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Abstrak: Penelitian ini mengkaji tentang fungsi Al-Quran bagi manusia. Hal ini dilakukan untuk mewujudkan
tuyjuan diturunkannya Al-Quran kepada manusia. Selain menjelaskan tentang fungsi Al-Quran dalam
kehidupan, dalam artikel ini juga akan dijelaskan tentang nama lain Al-Quran dan sifat-sifat yang terkandung
dalam Al-Quran. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan atau library research.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Al-quran adalah kalam
Allah Subhanahu Wata’ala yang diturunkan kepada Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam melalui
Malaikat Jibril dan yang membacanya merupakan ibadah. Sebagai kitab suci yang terakhir, Al-quran menjadi
pelengkap, memiliki fungsi yang luas dan penyempurna dari kitab-kitab sebelumnya. Al-Quran berfungsi
sebagai petunjuk dan pedoman bagi manusia sampai akhir zaman. Informasi terkait manusia sangat banyak
disebutkan dalam Al-Quran, Al-Quran sebagai referensi dan pedoman yang dapat membimbing dan
mengarahkan manusia kepada jalan yang benar.

Kata Kunci: Fungsi Al-Quran; Manusia.

Abstract: This research examines the _function of the Koran for humans. This was done to realize the goal of
revealing the Koran to humans. Apart from explaining the function of the Al-Quran in life, this article will also
explain other names for the Al-Quran and the properties contained in the Al-Quran. The type of research used
is library research. This research uses qualitative methods. The research results concluded that the Al-Quran
is the word of Allah Subhanahu Wata'ala which was revealed to the Prophet Muhammad sallallaahu 'alathi
wasallam through the Angel Gabriel and reading it is an act of worship. As the final holy book, the Al-Quran
is a complement, has broad functions and complements the previous books. The Koran functions as guidance
and guidance for humans until the end of time. Information related to humans is very much mentioned in the
Al-Quran, the Al-Quran is a reference and guide that can guide and direct humans to the right path.
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Pendahuluan

Al-Quran merupakan salah satu mukjizat Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi Wasallam
dengan ajaran-ajarannya bersifat universal. Al-Quran tidak sama dengan kitab-kitab samawi
sebelumnya yaitu Taurat, Zabur dan Injil, karena setiap kitab samawi hanya berlaku pada suatu
zaman tertentu. Adapun Al-Quran, Allah Subhanahu Wata’ala menetapkan bahwa Al-Quran akan
selalu terjaga keasliannya sampai akhir zaman tanpa adanya penyelewengan ataupun perubahan
(Syaikh Manna’ Al-Qaththan, 2016).

Allah Subhanahu Wata’ala memberitahukannya langsung bahwa Allah Ta’ala yang akan
menjaga Al-Quran. Allah Subhanahu Wata’ala berfirman:
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Artinya: “Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Quran dan pasti Kami pula yang
memeliharanya”.(Al-Hijr : 9)

Risalah Al-Quran bukan hanya berlaku bagi umat manusia, tapi juga berlaku bagi bangsa
jin. Allah Subhanahu Wata’ala berfirman:
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Artinya: "Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan kepadamu (Muhammad) serombongan

jin yang mendengarkan (bacaaan) Al-Quran, maka ketika mereka menghadiri

(pembacaan)nya mereka berkata, “Diamlah kamu (untuk mendengarkannya)”. Maka ketika

telah selesai mereka kembali kepada kaumnya (untuk) memberi peringatan. Mereka berkata, “

Wahai kaum kami! Sungguh, kami telah mendengarkan Kitab (Al-Quran) yang diturunkan

setelah Musa, membenarkan (kitab-kitab) yang datang sebelumnya, membimbing kepada

kebenaran dan kepada jalan yang lurus. Wahai kaum kami! Terimalah (seruan) orang

(Muhammad) yang menyeru kepada Allah. Dan berimanlah kepada-Nya, niscaya Dia akan
mengampuni dosa-dosamu dan melepaskan kamu dari azab yang pedih.”(Al-Ahqaf: 29-31).

Allah Subahanahu Wata’ala memberikan pedoman hidup bagi manusia berupa Al-Quran

dan Hadis. Ini bermakna bahwa jika manusia akan menjalankan kehidupan atau menghadapi

persoalan dalam kehidupannya, maka tempat kembalinya adalah Al-Quran. Dengan

keistimewaan yang dimilikinya, Al-Quran mampu mengatasi persoalan hidup manusia dari segala

aspek bidang kehidupan secara bijak, baik di bidang spiritual, jiwa, raga, sosial, ekonomi ataupun

politik. Sebab, Al-Quran diturunkan dari Rabb Yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji (Syaikh

Manna’ Al-Qaththan, 2016).
Al-Quran memiliki kedudukan yang istimewa dibandingkan kitab samawi sebelumnya.
Salah satu fungsi Al-Quran adalah menyempurnakan kita-kitab suci terdahulu sekaligus

meluruskan hal-hal yang telah diselewengkan dari ajaran kitab-kitab tersebut. Selain itu, Al-
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Quran juga berfungsi sebagai petunjuk bagi manusia sampai akhir zaman (Malaka & Isa, 2023).

Hal ini sesuai dengan firman Allah Subahanahu Wata’ala dalam surah Al-Bagarah : 2 yaitu:

Gaiiedd sls as Lo ¥ GasdT aus

Artinya: “Kitab (Al-Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang
bertaqwa.”

Al-Quran diturunkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam, dengan
tujuan untuk memberikan petunjuk, penjelasan, rahmat, pembela dan obat bagi manusia agar
tidak tersesat dalam hidupnya. Artinya dengan adanya Al-Quran, dapat membimbing manusia
agar selamat di dunia dan akhirat. Al-Quran memberi petunjuk dan mengarahkan manusia agar
tidak mengalami kesesatan dalam kehidupan (Erpida et al., 2022). Oleh karena itu, setiap
maknanya harus dipahami dengan sebaik-baik pemahaman (Septina et al., 2023).

Al-Quran sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan, sehingga manusia diarahkan
untuk berpegang teguh kepada Al-Quran agar selamat di dunia dan akhirat. Dengan menjadikan
Al-Quran sebagai pembina dan pembimbing mampu membimbing manusia dalam menjalankan
tugasnya sebagai hamba Allah dan khalifah di bumi, hal ini bertujuan agar terciptanya manusia
yang seimbang dalam hal dunia dan akhirat (Khair, 2022).

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian untuk

menelaah fungsi Al-quran sebagai petunjuk bagi manusia.

Kajian Teori

Al-Qur'an adalah kitab suci umat Islam yang berfungsi sebagai petunjuk hidup manusia
dalam menjalani kehidupan di dunia dan akhirat. Sebagai pedoman, Al-Qur'an memberikan
panduan moral, spiritual, dan hukum yang komprehensif untuk mengarahkan manusia ke jalan
yang benar. Fungsi utama Al-Qur'an bagi manusia adalah sebagai petunjuk yang membimbing
manusia kepada kebenaran, sebagaimana dinyatakan dalam Al-Qur'an Surat Al-Baqarah ayat 2,
bahwa Al-Qur'an adalah petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa (Al-Baqarah: 2).

Selain itu, Al-Qur'an juga berfungsi sebagai pemberi peringatan (tanzir) kepada manusia
agar tidak menyimpang dari jalan yang lurus. Allah melalui Al-Qur'an memperingatkan manusia
akan akibat dari perbuatan yang bertentangan dengan ajaran-Nya, baik di dunia maupun di
akhirat. Peringatan ini bersifat universal dan mencakup seluruh umat manusia, tanpa
memandang ras, budaya, atau agama (Az-Zumar: 41).

Al-Qur'an juga berfungsi sebagai pengajaran (ta'lim) bagi manusia. Melalui ayat-ayatnya,
manusia diajarkan berbagai aspek kehidupan, mulai dari akhlak, ibadah, hingga tata cara

berinteraksi dengan sesama manusia dan alam sekitar. Pengajaran dalam Al-Qur'an mencakup
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segala hal yang diperlukan manusia untuk mencapai kehidupan yang sejahtera di dunia dan
memperoleh keselamatan di akhirat (An-Nahl: 89).

Selain itu, fungsi Al-Qur'an sebagai penyembuh (syifa') tidak hanya terbatas pada penyakit
fisik, tetapi juga penyakit hati dan mental seperti kesedihan, kecemasan, dan kebingungan. Ayat-
ayat Al-Qur'an mampu memberikan ketenangan bagi jiwa yang gelisah, sebagaimana dalam Surat
Al-Isra' ayat 82, yang menyatakan bahwa Al-Qur'an adalah penyembuh dan rahmat bagi orang-
orang yang beriman (Al-Isra': 82).

Al-Qur'an juga berfungsi sebagai pembeda (furqgan) antara yang benar dan yang salah.
Dengan adanya Al-Qur'an, manusia bisa memahami mana perbuatan yang baik dan mana yang
buruk, sehingga dapat menjalani kehidupan sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Fungsi
pembeda ini sangat penting dalam menentukan sikap dan keputusan manusia dalam berbagai
aspek kehidupan (Al-Furqgan: 1).

Dengan segala fungsi tersebut, Al-Qur'an menjadi sumber hukum yang mengatur
kehidupan manusia. Hukum-hukum yang terdapat dalam Al-Qur'an mencakup berbagai bidang,
seperti hukum pidana, perdata, ekonomi, dan sosial. Semua hukum tersebut bertujuan untuk
menciptakan keadilan dan kesejahteraan bagi seluruh umat manusia (An-Nisa': 58).

Selain sebagai sumber hukum, Al-Qur'an juga berfungsi sebagai motivator bagi manusia
untuk selalu berbuat baik dan menjauhi keburukan. Al-Qur'an memberikan inspirasi dan
dorongan bagi manusia untuk mencapai potensi terbaiknya, baik dalam aspek spiritual maupun
material (Al-Ma'idah: 100).

Al-Qur'an juga memiliki fungsi sebagai pencerah (tibyan), memberikan cahaya bagi
manusia yang mencari kebenaran. Al-Qur'an menyingkap rahasia alam semesta dan hakikat
kehidupan, sehingga manusia dapat memahami posisi dan peranannya di dunia ini sebagai
khalifah di bumi (Al-Baqarah: 30).

Dengan demikian, Al-Qur'an memiliki fungsi yang sangat luas dan mendalam bagi
kehidupan manusia. Al-Qur'an tidak hanya memberikan panduan dalam hal ibadah, tetapi juga
dalam seluruh aspek kehidupan, sehingga manusia dapat menjalani hidup yang bermakna dan

harmonis dengan ciptaan-Nya.

Metode

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, pustaka atau studi
kepustakaan yaitu metode yang memberikan penjelasan mengenai penelitian yang dilakukan
dalam bentuk narasi, dengan mengkaji berdasarkan literatur yang tersedia, terutama dari buku
dan artikel-artikel yang dipublikasikan dalam berbagai jurnal ilmiah berisi teori-teori yang

relevan dengan masalah-masalah penelitian. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari
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bahan rujukan utamanya adalah karya Syeikh Manna’ Al-Qatthan yang membahas tentang studi
Al-Quran dengan judul Dasar-dasar Ilmu Al-Quran, karya D. I. Ansusa Putra dalam bukunya yang
berjudul Tafsir Tematik Fungsi Al-Quran Sebagai Petunjuk Manusia Berbasis Pendekatan Sistem
Sosial dan hasil penelitian jurnal-jurnal ilmiah sebagai rujukan pendukungnya. Sejumlah karya

ini dijadikan rujukan untuk membantu penulis dalam menyelesaikan tulisan ini.

Hasil Dan Pembahasan
1. Hasil
a. Definisi Al-Quran

Secara bahasa, kata Al-Quran pada dasarnya sama dengan kata al-giroah, bentuk
mashdar dari kata gara’a-qira’ah-qur’anan. Qara’a artinya menyatukan dan menggabungkan,
sementara Al-Qira’ah artinya menggabungkan huruf-huruf dan kata-kata satu sama lain saat
membaca. Sehingga Al-Quran adalah bentuk mashdar mengikuti wazan fu’llan, sama seperti
ghufran dan syukran, sehingga Al-Quran bermakna sesuatu yang dibaca. Allah Subhanahu

Wata’ala berfirman.

A5T 530 dxas Lode G 5L 5 L5150 1 5L
5T

Artinya: “Sesungguhnya Kami yang mengumpulkannya (di dadamu) dan
membacakannya. Apabila Kami telah selesai membacakannya, maka ikutilah bacaannya itu”.
(Al-Qiyamah: 17-18).

Qura’nahu yang ada di dalam ayat tersebut maksudnya ialah bacaannya, yaitu ikutilah
bacaannya (Syaikh Manna’ Al-Qaththan, 2016).

Adapun secara istilah, Al-Quran adalah kalam Allah Subahanahu Wata’ala yang
dturunkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam melalui Malaikat Jibril, ditulis
pada mushaf-mushaf kemudian disampaikan secara mutawatir, membacanya merupakan ibadah,
yang dimulai dari surah Al-Fatihah dan diakhiri surah An-Nas (Khair, 2022).

Dengan demikian, segala sesuatu yang berkaitan dengan aturan, hukum dan syariat-syariat
di dalam Al-Quran mengacu pada nilai-nilai kemanusiaan. Nilai-nilai kemanusiaan ini dipertegas
lagi bahwa prinsip Al-Quran adalah untuk memberikan kemudahan kepada manusia, bukan

untuk mempersulit(Zein, 2015). Sebagaimana disebutkan pada ayat berikut:

o 3
l
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Artinya: “Beberapa hari yang ditentukan itu ialah bulan Ramadhan, bulan yang di
dalamnya diturunkan (permulaan) Al-Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-
penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda(antara yang hak dan yang batil). (Al-
baqarah:185)

Selain sebagai petunjuk, Al-Quran juga berfungsi sebagai cahaya dan juga penjelas dari
segala sesuatu, dengan memberikan bimbingan dan pencerahan dalam kehidupan manusia.
Pemahaman seseorang tentang posisi dan memposisikan manusia sangat diperlukan. Karena
manusia seringkali tersesat dan tidak jarang membuat orang lain tersesat, sehingga diperlukan
pemahaman yang baik dalam memahami kehidupan. Hal ini bertujuan sebagai bahan intropeksi
diri untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi tantangan di dunia (Abadi & Malang, 2022).

Al-Quran merupakan wahyu Allah Subhanahu Wata’ala yang berlaku sepanjang zaman,
tidak akan pernah mengalami perubahan sedikitpun. Sehingga nilai-nilai yang terkandung di
dalam kitab suci Al-Quran berlaku sampai akhir zaman seperti keberanian, kepercayaan,
keadilan, kejujuran, kebaikan, kesabaran dan lain sebagainya (Wakka, 2020). Pada zaman
sekarang ini, manusia sedang dihadapkan dengan tantangan moral, yaitu kurangnya moral atau
adab yang baik dalam diri manusia, karena manusia tidak memperhatikan, mempelajari, dan
mengamalkan isi Al-Quran dengan benar, dan meninggalkan fungsi Al-Quran sebagai petunjuk
dan pedoman dalam hidup, sehingga dengan berkembangnya zaman, nilai-nilai keagaaman
dalam diri manusia semakin berkurang (Wakka, 2020).

Al-quran diturunkan secara berangsur-angsur mengiringi perjalanan dakwah Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi Wasallam selama 23 tahun. Pengumpulan yang sangat lama ini memberikan
implikasi bahwa segala ucapan dan tindakan Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wasallam dibimbing oleh
wahyu. Wahyu diturunkan untuk memberikan arahan-arahan dan petunjuk serta solusi terhadap
permasalahan-permasalahan yang dihadapi masyarakat (Riyani, 2016).

Dalam sejarah umat Islam, setelah Al-Quran diturunkan secara sempurna dan telah
dibukukan, Al-Quran menjadi sebuah objek penelitian yang tidak pernah selesai untuk dikaji.
Penelitian dan kajian terhadap Al-Quran tidak dilakukan oleh kaum muslimin saja sebagai kaum
yang meyakini kebenaran Kitab Suci Al-Quran, akan tetapi juga dari golongan kaum non-muslim.
Al-Quran memiliki makna yang dalam dan juga berlapis-lapis sehingga tidak akan pernah habis
untuk ditafsirkan dan dikaji demi kemaslahatan umat manusia, sesuai dengan fungsinya sebagai
pedoman bagi manusia dalam menjalani kehidupan (Tanjung, 2012).

Al-Quran merupakan karya Allah Ta’ala yang luar biasa, yang tiada seorang pun yang bisa
meniru Al-Quran. Hal yang paling menarik sampai saat ini ialah Al-Quran masih dibaca oleh umat
Islam di seluruh dunia sampai saat ini. Hal ini membuktikan bahwa Al-Quran terus relevan dan

kekal sepanjang zaman sebagai pedoman dan petunjuk hidup. Selain itu, Al-Quran juga dijadikan
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sebagai petunjuk dalam ilmu sains dan teknologi. Beberapa saintis telah menjadikan Al-Quran
sebagai rujukan bagi karya-karyanya. Misalnya tentang kecepatan cahaya, alam, biologi, dan

geografi (Abadi & Malang, 2022).

b. Nama-nama Al-Quran
Syaikh Manna’Al-Qatthan menjelaskan (Syaikh Manna’ Al-Qaththan, 2016)bahwa Allah

Subhanahu Wata’ala menyebut Al-Quran dengan sejumlah nama, diantaranya :
a) Al-Quran

Sebagaimana firman Allah Ta’ala:
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Artinya: “Sungguh Al-Quran ini memberi petunjuk ke (jalan) yang paling lurus.”(Al-
Isra:9)

b) Al-Kitab

Sebagaimana firman Allah Ta’ala:
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Artinya: “Sungguh telah Kami turunkan kepadamu sebuah Kitab (Al-Quran) yang di
dalamnya terdapat peringatan bagimu. Maka apakah kamu tidak mengerti ?”)(Al-Anbiya’:10)

¢) Al-Furqon

Sebagaimana firman Allah Ta’ala:

Ujj}_»“_I 0 e ‘l,’_l_c ulﬁ}:ﬁji Jj_a dA_iT J‘)l_;_a
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Artinya: “Mahasuci Allah yang telah menurunkan Al-Furqan (Al-Quran) kepaa hamba-
Nya (Muhammad), agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam (jin dan

manusia)”.(Al-Furqon:1)

d) Adz-Dzikr

Sebagaimana firman Allah Ta’ala:

bebind 40 Uiy 35101 L35 (x5 U5
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Artinya: “Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Adz-Dzikr (Al-Quran), dan pasti
Kami pula yang memeliharanya”. (Al-Hijr: 9)

e) At-Tanzil

Sebagaimana firman Allah Ta’ala:

- T L8 PR 5 . e % s 5 -
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Artinya: “Dan sungguh (Al-Quran) ini benar-benar diturunkan oleh Rabb seluruh alam”.

(Asy-Syu’ara: 192)

Selain nama-nama yang telah disebutkan, ada banyak nama-nama Al-Quran yang lainnya
yang tidak tercantum di sini. Nama yang paling populer dan terkenal adalah Al-Quran dan Al-
Kitab. Muhammad Abdullah Daraz berkata, “Disebut Al-Quran karena dibaca secara lisan, dan
Al-Kitab karena ditulis dengan pena”. Kedua nama ini mengacu pada wahyu, bahwa wahyu
disimpan, ditulis dalam bentuk tulisan dan dihafalkan di dalam dada manusia dalam bentuk

ajaran dari Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam hingga saat ini (Septina et al., 2023).

c. Sifat-sifat Al-Quran (Mahmud Al-Dausary, n.d.)
a) Al-Hakim (Bijaksana/penuh hikmah)

Allah Ta’ala berfirman :
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Artinya: “Inilah ayat-ayat Al-Quran yang mengandung hikmat”. (Lugman: 2)

Pada ayat ini, Allah Ta’'ala mensifati Al-Quran dengan Al-Hakim yang memiliki makna

yang beragam, yaitu :

1) Al-Hakim yang berarti ayat-ayat-ayatnya disusun dengan rapi untuk menerangkan halal dan

haram, aturan-aturannya, dan hukum-hukumnya.

Allah Ta’ala berfirman :

c
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“Alif laam raa, (inilah) suatu kitab yang ayat-ayatNya disusun dengan rapi serta
dijelaskan secara terperinci, yang diturunkan dari sisi (Allah) yang Maha Bijaksana lagi
Mahatau”. (Hud :1)
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2) Al-Hakim berarti pemberi keputusan, maksudnya Al-Quran berperan sebagai pemberi
keputusan mengenai halal dan haram, pemberi keputusan di antara manusia terhadap apa

yang mereka perselisihkan.

Allah Ta’ala berfirman:
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Artinya: “Manusia itu adalah umat yang satu (setelah timbul perselisthan), Maka
Allah mengutus para nabi, sebagai pemberi peringatan dan Allah menurunkan bersama
mereka kitab yang benar, untuk memberi keputusan di antara manusia tentang perkara
yang mereka perselisthkan. Tidaklah berselisih tentang kitab itu melainkan orang yang
telah didatangkan kepada mereka Kitab yaitu setelah datang mereka keterangan-
keterangan yang nyata, karena dengki antara mereka sendiri. Maka Allah memberi
petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran tentang hal yang mereka
perselisihkan itu dengan kehendak-Nya dan Allah selalu memberi petunjuk orang yang
dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus” (Al-Baqarah: 213).

3) Al-Hakim bermakna ketetapan, artinya bahwa Allah Ta’ala telah menetapkan di dalam kitab-
Nya, sesuatu yang diperintahkan maka dikerjakan begitupula sesuatu yang dilarang harus
ditinggalkan, seperti memerintahkan manusia agar berlaku adil, berbuat baik dan
memberikan (sedekah) kepada kaum kerabat. Allah Ta’ala juga menyediakan surga bagi
hamba-Nya yang menaatinya dan menyediakan neraka bagi hambanya yang bermaksiat

kepadaNya.
b) Al-Aziz (Yang Kuat)
Allah Ta’ala berfirman :
T SRS = IES N R PES kO SRR
=

Artinya: “Dan sesungguhnya Al-Quran itu adalah kitab yang mulia”. (Fushshilat: 41)
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Maksudnya Al-Quran itu mulia karena tidak akan bisa disamai dan ditemukan dengan yang
semisalnya. Allah Subhanahu Wata’ala menyifati Al-Quran dengan sifat kekuatan, karena
kebenaran makna yang terkandung di dalamnya, sehingga ia akan selalu dijaga oleh Allah

Subhanahu Wata’ala dari siapapun yang ingin merendahkannya.
¢) Al-Karim (Yang Terpuji/mulia)

Allah Subhanahu Wata’ala berfirman :

3_] Pm,_ﬂ_} 3 Iy @ e 9_7:_)\_5 | é_a 3_4\_) P.w._f) | s
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Artinya: “Maka aku bersumpah dengan masa turunnya bagian-bagian Al-Quran.

Sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang besar kalau kamu mengetahui. Sesungguhnya

Al-Quran ini adalah bacaan yang sangat mulia”. (Al Wagqiah: 75-77)

Allah Ta’ala mensifati Al-Quran dengan pensifatan ini karena Al-Quran memiliki
kemuliaan yang benar-benar melebihi semua kitab terdahulu, karena sesuangguhnya Allah
Subhanahu Wata’ala telah memuliakannya, menguatkan dan meninggikan kedudukannya atas

semua kitab terdahulu.
d) Al-Majid (Yang Tinggi)
Allah Subhanahu Wata’ala berfirman :
bolins g5 S0duad (755 6 0o
Artinya: “Bahkan yang didustakan mereka itu ialah Al-Quran yang mulia. Yang
(tersimpan) dalam Lauh Mahfuz”. (Al-Buruyj : 21-22)

Maknanya ialah bahwa Al-Quran memiliki kedudukan yang tinggi; baik dalam susunan
katanya maupun gaya bahasanya hingga sampai pada batas I’jaz (melemahkan dan membuat

tidak berdaya musuh-musuhnya).

Di antara dalil yang menunjukkan bahwa Allah Ta’ala bersumpah dengan Al-Quran dan

memberikan kepadanya sifat ketinggian, sebagaimana firman Allah Ta’ala :

Loeadl T 55015
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Artinya: “Qaaf. Demi Al-Quran yang sangat mulia.” (Qaf : 1)
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e) Al-‘Azhim(Yang Agung)
Allah Ta’ala telah memuji keagungan Al-Quran dengan firman-Nya :

Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang dibaca
berulang-ulang dan Al-Quran yang agung. Janganlah sekali-sekali kamu menunjukkan
pandanganmu kepada kenikmatan hidup yang telah Kami berikan kepada beberapa golongan

di antara mereka (orang-orang kafir itu).” (Al-Hijr : 87-88).

L Uids L PR [,.L’b_} Yopyax ]
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Seakan-akan Allah Ta’ala mengatakan bahwa sesungguhnya Allah Ta’ala telah

memberikan Al-Quran yang agung dan penting, maka janganlah manusia menunjukkan

pandangannya kepada selain Al-Quran dari berbagai macam urusan dunia.

d. Fungsi Al-Quran

Al-Quran sebagai petunjuk dalam Al-Quran disebutkan dalam istilah “Al-Huda”. Dari segi
bahasa, kata “huda” berarti petunjuk dan makna. Al-Quran dengan tegas menyatakan bahwa
kehadirannya memberikan petunjuk bagi manusia, namun jika dilihat secara kontekstual
petunjuk itu bukan semata-mata menunggu datang begitu saja dari Allah Subhanahu Wata’ala,
akan tetapi diperlukan adanya usaha agar mendapatkan petunjuk dari Sang Maha Pemberi
Petunjuk. Namun hanya orang-orang yang bertaqwa yang mau mengambil Al-Quran sebagai
petunjuk dan pedoman di dalam kehidupan (Malaka & Isa, 2023). Ada langkah-langkah yang
harus dilakukan oleh kita sebagai manusia agar Al-Quran menjadi petunjuk dalam kehidupan,
yakni (1) diimani, (2) dibaca, (3) dipahami, dan (4) diamalkan (Malaka & Isa, 2023). Fungsi Al-

Quran diantaranya yaitu : (Anggreni, 2019)

a) Al-Quran sebagai petunjuk bagi manusia
Al-Quran adalah kitab yang berisi petunjuk, perubahan dan cahaya dari Allah Ta’ala.

Sebagaimana firman Allah Ta’ala :

j;n_'g;:;;;g_sl T B PR Ulj_g_xl | s 5,1
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Artinya: “Al-Quran ini memberi petunjuk kepada yang paling lurus dan memberikan

kabar gembira kepada orang-orang yang beriman”. (Al-Isra : 9)

Al-quran sebagai cahaya yang memberikan perubahan dan membawa manusia keluar dari

kegelapan menjadi cahaya yang terang benderang.
b) Al-Quran sebagai sumber pokok ajaran Islam

Sumber pokok ajaran Islam ada tiga, yakni Al-Quran, Sunnah dan Ijtihad. Al-Quran adalah
firman Allah Ta’ala yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam.
Sunnah adalah perkataan, perbuatan, dan ketetapan Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi
Wasallam. Adapun Ijtihad ialah usaha sungguh-sungguh yang dilakukan para ulama mujtahid
untuk memutuskan hukum agama dengan tetap merujuk kepada Al-Quran dan Sunnah. Ada dua
bentuk ijtihad yang disepakati para ulama, yaitu Ijma’ (kesepakatan ulama pasca wafatnya

Rasulullah) dan Qiyas (anologi) (Agus Salim Syukran, 2019).

¢) Al-Quran sebagai peringatan dan pelajaran bagi manusia
d) Al-Quran sebagai penyempurna dari kitab-kitab samawi, seperti me-nasakh atau menghapus
syariat atau hukum kitab-kitab yang turun terlebih dahulu. Syariat atau hukum yang dibawa
oleh nabi sebelumnya bersifat terbatas, hanya diperuntukkah oleh bangsa tertentu (Salim Said
Daulay, Adinda Suciyandhani, Sopan Sopian Juli Julaiha, 2023).
e) Al-Quran sebagai mukjizat Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam
Ini menjadi bukti kebenaran Al-Quran. Al-Quran juga memiliki mukjizat terkait gaya
bahasa dan uslubnya yang luar biasa, pemberitaan gaib, serta pengungkapan peristiwa-peristiwa
yang tersembunyi. Keahlian masyarakat Arab yang terkenal pada masa itu dalam bidang bahasa
dan sastra yang menjadikan mereka istimewa, syair-syair yang diciptakan indah dan sangat
dinikmati oleh masyarakat luas. Namun, keindahan dan gaya bahasa yang ada di dalam Al-Quran
jauh lebih indah, karena keindahannya bahkan tidak dapat ditiru oleh para sastrawan dan penyair
Arab, karena Al-Quran memiliki kekhasan dan keistimewaan yang tidak dapat ditiru oleh
siapapun (Abadi & Malang, 2022). Allah Ta’ala memberikan tantangan kepada bangsa Arab pada
masa itu untuk membuat yang serupa dengan Al-Quran, ini dikemukakan dalam tantangan yang
sifatnya bertahap, yakni: ( Al-Qaththan, 2016)
1) Menantang siapapun yang meragukan Al-Quran untuk membuat semisal dengan Al-Quran
2) Menantang siapapun untuk membuat sepuluh surah semacam Al-Quran

3) Menantang siapapun untuk membuat satu surah saja semacam Al-Quran
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Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman:
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Artinya: “Katakanlah:”Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat

yang serupa dengan Al-Quran ini, niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang serupa
dengan Dia, sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang lain”. (Al-Isra:

88)

2. Pembahasan

Al-Quran secara bahasa berasal dari kata "al-qgiraah," yang berarti menggabungkan huruf-
huruf dan kata-kata saat membaca. Secara istilah, Al-Quran adalah kalam Allah yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara Malaikat Jibril. Al-Quran bukan hanya kitab
suci, tetapi juga pedoman hidup bagi umat manusia yang mengandung nilai-nilai kemanusiaan,
memberikan kemudahan, serta membawa petunjuk. Sebagai wahyu yang berlaku sepanjang masa,
Al-Quran tidak mengalami perubahan dan tetap relevan hingga hari ini.

Fungsi utama Al-Quran adalah memberikan petunjuk bagi umat manusia. Di dalamnya
terdapat prinsip-prinsip yang memandu manusia untuk hidup dalam kebenaran, keadilan, dan
moralitas yang baik. Al-Quran tidak hanya menjadi pegangan bagi umat Islam, tetapi juga
menarik perhatian para ilmuwan dari berbagai latar belakang, baik muslim maupun non-muslim,
untuk mempelajarinya. Ayat-ayat Al-Quran berlapis makna, sehingga tak habis-habisnya dikaji
dan ditafsirkan demi kemaslahatan umat.

Nama-nama Al-Quran juga mencerminkan kedudukannya sebagai kitab petunjuk dan
cahaya kehidupan. Al-Quran dikenal dengan beberapa nama seperti Al-Kitab, Al-Furqan, Adz-
Dzikr, dan At-Tanzil. Nama-nama ini mengisyaratkan fungsinya sebagai pedoman, pengingat, dan
pembeda antara yang benar dan yang salah. Sifat-sifat Al-Quran seperti Al-Hakim (Bijaksana), Al-
Aziz (Yang Kuat), dan Al-Karim (Yang Terpuji) menegaskan keagungan dan keistimewaannya,
serta bahwa Al-Quran adalah kitab yang sempurna, tak tergoyahkan oleh waktu, dan penuh
hikmah.

Selain sebagai pedoman, Al-Quran juga menjadi sumber inspirasi bagi perkembangan ilmu
pengetahuan. Beberapa ilmuwan menggunakan Al-Quran sebagai referensi dalam penelitian
mereka, terutama dalam bidang sains dan teknologi. Misalnya, kajian tentang kecepatan cahaya,
fenomena alam, serta biologi dan geografi telah diambil dari Al-Quran, menunjukkan betapa

luasnya cakupan ajaran dan pengetahuan yang terkandung di dalam kitab suci ini.
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Al-Quran adalah mukjizat terbesar yang diberikan kepada Nabi Muhammad SAW dan
tidak bisa ditiru oleh siapa pun. Meskipun Al-Quran telah diturunkan berabad-abad yang lalu,
keagungannya tetap terjaga. Umat Islam di seluruh dunia terus membacanya, mengamalkannya,

dan menjadikannya sebagai sumber hukum serta pedoman moral dalam kehidupan sehari-hari.

Kesimpulan

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa Al-Quran adalah kalam Allah Ta’ala
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam. Sebagai kitab suci
terakhir, Al-Quran berfungsi untuk menyempurnakan kitab-kitab suci terdahulu sekaligus
meluruskan hal-hal yang telah diselewengkan dari ajaran kitab-kitab tersebut. Al-Quran
merupakan sumber hukum yang utama dalam Islam. Sebagai sumber hukum yang utama, Al-
Quran menjadi petunjuk dan pedoman bagi umat Islam khususnya dan seluruh umat manusia
pada umumnya sampai akhir zaman. Dengan menjadikan Al-Quran sebagai pembina dan
pembimbing mampu membimbing manusia dalam menjalankan tugasnya yaitu sebagai hamba
Allah dan khalifah di bumi, hal ini bertujuan agar terciptanya manusia yang seimbang dalam

perkara dunia dan akhirat.
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